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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah di
Indonesia selama periode 2021-2025 menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA). Penelitian ini menerapkan pendekatan intermediasi dengan model
Variable Return to Scale (VRS) dan output oriented. Sampel terdiri dari 10 Bank
Umum Syariah yang dipilih melalui purposive sampling. Variabel input meliputi
modal, dana pihak ketiga, dan biaya operasional, sedangkan variabel output terdiri
dari pembiayaan dan pendapatan operasional. Data dianalisis menggunakan
perangkat lunak Win4Deap 2. Hasil penelitian model VRS dan output oriented
menunjukkan enam Bank Umum Syariah mencapai efisiensi yaitu Bank Muamalat
Indonesia, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank Mega
Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Syariah Bukopin. Sementara Bank
Aceh Syariah, Bank Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank BCA Syariah, dan Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dinilai tidak efisien. Analisis slack
menunjukkan bahwa inefisiensi terutama disebabkan oleh kurang optimalnya
pembiayaan dan pendapatan operasional, serta tidak efisiennya pemanfaatan
beberapa variabel input. Selanjutnya, analisis peers mengidentifikasi Bank Jabar
Banten Syariah, Bank Syariah Indonesia, dan Bank Panin Dubai Syariah sebagai

bank acuan dalam meningkatkan kinerja operasional bank-bank yang tidak efisien.

Kata kunci: Bank Umum Syariah, Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA)
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ABSTRACT
This study aims to analyze the efficiency of Islamic Commercial Banks in Indonesia
during the 2021-2025 period using the Data Envelopment Analysis (DEA) method.
This study applies an intermediation approach with the Variable Return to Scale
(VRS) model and is output-oriented. The sample consists of 10 Islamic Commercial
Banks selected through purposive sampling. Input variables include capital, third-
party funds, and operational costs, while output variables consist of financing and
operational income. Data were analyzed using Win4Deap 2 software. The results
of the VRS model and output oriented show that six Islamic Commercial Banks
achieved efficiency: Bank Muamalat Indonesia, Bank Jabar Banten Syariah, Bank
Syariah Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, and Bank
Syariah Bukopin. Meanwhile, Bank Aceh Syariah, Bank Nusa Tenggara Barat
Syariah, Bank BCA Syariah, and Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah were
deemed inefficient. Slack analysis indicates that inefficiency is primarily due to
suboptimal financing and operating income, as well as inefficient utilization of
several input variables. Furthermore, peer analysis identifies Bank Jabar Banten
Syariah, Bank Syariah Indonesia, and Bank Panin Dubai Syariah as benchmark

banks for improving the operational performance of inefficient banks.

Keyword: Islamic Commercial Bank, Efficiency, Data Envelopment Analysis

(DEA)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang didominasi oleh penduduk beragama
Islam diharapkan menggunakan perbankan berbasis syariah, salah satunya
Bank Umum Syariah (BUS). Lembaga ini berfungsi sebagai lembaga
keuangan yang berperan sebagai perantara dengan menghimpun dana dari
masyarakat, kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan
yang berlandaskan prinsip syariah islam (Solikhah et al., 2025). Kehadiran
BUS menjadi alternatif atas perdebatan bunga bank yang sering dikaitkan
dengan riba, dengan jumlah 14 BUS di Indonesia hingga Juni 2025
berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Secara hukum, operasional
BUS diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang
menetapkan dasar dan bentuk usahanya. BUS dijalankan berdasarkan
prinsip syariah dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang
menekankan prinsip keadilan, keseimbangan, kemanfaatan bagi
masyarakat, nilai-nilai universal, serta menghindari gharar, maysir, riba,
zalim, dan penggunaan barang haram (Maimun & Tzahira, 2022).

BUS sebagai lembaga keuangan memiliki peran strategis dalam
perekonomian, sehingga diharuskan mempunyai kinerja baik. Kinerja suatu
bank dapat dilihat dari indikator keuangan salah satunya adalah kredit atau

pembiayaan (Lubis, et al., 2025). Laporan Perkembangan Keuangan



Syariah Indonesia (LPKSI) yang diterbitkan oleh OJK menunjukkan data

pembiayaan sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Perkembangan Pembiayaan Bank Syariah

Pembiayaan

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Data diolah, (LPKSI)

Grafik tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan pembiayaan
mengalami fluktuasi, dimana pertumbuhan pembiayaan tertinggi terjadi di
tahun 2022 dengan jumlah 26%. Sedangkan pertumbuhan pembiayaan
paling sedikit terjadi di tahun 2015 dan 2021 sebesar 4%. Pertumbuhan
tersebut mencerminkan kinerja BUS yang belum stabil. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya evaluasi kinerja salah satunya dengan efisiensi
kinerja BUS. Evaluasi efisiensi penting untuk dilakukan guna
mempertahankan  kinerja BUS, sekaligus berkontribusi terhadap

pertumbuhan ekonomi nasional (Erlinda Sholihah, 2021).

Efisiensi memiliki fungsi penting dalam bank umum syariah sebagai
tolak ukur kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan usaha secara
optimal dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip syariah. Efisiensi berperan

sebagai alat evaluasi kinerja yang membantu manajemen dan regulator



dalam mengukur tingkat kemampuan bank dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
intermediasi. Bank yang menghasilkan lebih banyak output dari sejumlah
input tertentu dikategorikan sebagai bank yang efisien. Efisiensi dapat
dicapai dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perbankan syariah
seefisien mungkin agar mendapatkan keuntungan yang cukup untuk
menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan berkesinambungan (Aulia & Nr,

2020).

Ketidakefisiensian dalam pengelolaan sumber daya dapat
berdampak negatif terhadap kinerja keuangan dan stabilitas lembaga,
sehingga dapat menyebabkan pemborosan sumber daya, penurunan
kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi, serta
melemahnya daya saing di industri perbankan. Dalam jangka panjang,
kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan
masyarakat dan meningkatnya risiko ketidaksehatan bank, sehingga
menghambat peran bank umum syariah dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan pencapaian tujuan ekonomi syariah di Indonesia. Efisiensi
perbankan juga dapat dimanfaatkan sebagai media pengaturan dalam sistem
keuangan, sekaligus untuk mendukung penyaluran dana, sehingga tercipta

sistem pembayaran yang lebih terjangkau dan efisien (Ningsih et al., 2023).

Indikator rasio keuangan untuk melihat efisiensi pada perbankan
adalah melalui Indikator Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO). Data perkembangan BOPO bank umum syariah yang



diambil dari Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI)

yang diterbitkan OJK ditampilkan dalam grafik berikut:

Gambar 1. 2 Perkembangan BOPO Bank Syariah

BOPO

120%%

100%

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Data diolah, (LPKSI)

Grafik BOPO menunjukkan tren penurunan dari 97% pada 2015
menjadi 76% pada tahun 2024, meskipun terdapat sedikit kenaikan pada
tahun 2020 dan 2023. Secara umum, penurunan rasio BOPO menunjukkan
peningkatan efisiensi. Namun, rasio BOPO memiliki keterbatasan dalam
menilai efisiensi karena hanya membandingkan total biaya dan total
pendapatan tanpa mempertimbangkan struktur input dan output. Sehingga
rasio ini sulit digunakan sebagai standar untuk menentukan apakah suatu
kinerja tergolong baik atau buruk, sulit menunjukkan apakah perusahaan
berada dalam kondisi kuat atau lemah, serta tidak memasukkan unsur biaya

modal dalam perhitungannya (Muhari & Hosen, n.d.).

Sebagai upaya mengatasi keterbatasan analisis rasio dalam

mengukur kinerja perusahaan, dikembangkan pendekatan frontier sebagai



metode alternatif untuk menganalisis tingkat efisiensi perusahaan secara
lebih komprehensif. Berger & Humphrey (1997) membagi pendekatan
frontier menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan parametrik dan
pendekatan nonparametrik. Pendekatan parametrik yang digunakan sebagai
indikator untuk menilai tingkat efisiensi adalah Stochastic Frontier Analysis
(SFA). Sedangkan pendekatan nonparametrik yang digunakan adalah Data

Envelopment Analysis (DEA).

Pendekatan DEA dipilih dalam penelitian karena mampu
mengevaluasi efisiensi relatif setiap Decision Making Unit (DMU) melalui
perbandingan antara input yang digunakan dan output yang dihasilkan.
Suatu DMU dikatakan efisien apabila berada pada batas efisien tertentu,
sedangkan DMU yanng berada dibawahnya dianggap belum efisien
(Ningsih et al., 2023). DEA mengukur kemampuan berbagai jenis input
dalam menghasilkan output pada tingkat tertentu sehingga dapat diketahui
tingkat efisiensi penggunaan input tersebut dalam menghasilkan output
yang diharapkan (Arifah, 2023). Bank dinilai efisien apabila perbandingan
antara input dan output adalah 1. Apabila perbandingan input output kurang
dari 1 maka DMU tersebut dinilai belum mencapai tingkat efisiensi

(Kusumaningsih et al., 2023).

Model yang digunakan dalam DEA ada dua jenis, yaitu model
Constant Return to Scale (CRS) dan model Variabel Return to Scale (VRS).
Hasil dari pendekatan DEA dengan metode CRS menghasilkan tingkat

efisiensi keseluruhan, sedangkan hasil perhitungan dengan metode VRS



menghasilkan tingkat efisiensi teknis (Arifah, 2023). Selain itu, terdapat dua
model orientasi yaitu input oriented dan output oriented. Input oriented
fokus pada upaya mengurangi penggunaan input dengan tetap
mempertahankan output yang sama, sedangkan output oriented
menekankan pada peningkatan output dengan jumlah input yang tetap.
Pemilihan orientasi disesuaikan dengan tujuan analisis dan kemampuan
manajemen dalam mengendalikan input atau output. Model yang dipilih
pada penelitian ini adalah Variabel Return to Scale (VRS) karena pada BUS
memiliki skala yang berbeda di setiap DMU. Selanjutnya, output oriented
diterapkan dalam penelitian karena fokus memaksimalkan hasil dengan

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.

Dalam pengukuran efisiensi bank umum syariah, pemilihan variabel
input dan output menjadi aspek yang sangat penting. Penetapan variabel
input dan output dapat dilakukan melalaui tiga pendekatan yaitu pendekatan
produksi, pendekatan intermediasi, dan pendekatan aset (Koiri &
Erdkhadifa, 2022). Pendekatan produksi menjelaskan bahwa bank berperan
sebagai produsen dalam menghasilkan jasa bagi nasabah pembiayaan dan
nasabah penyimpan dana dengan menggunakan faktor-faktor produksi.
Pendekatan intermediasi menunjukkan bahwa bank berperan sebagai
lembaga perantara antara pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang
mengalami kekurangan dana melalui simpanan dan penyaluran dana atau
pembiayaan. Sementara itu, pendekatan aset menilai kinerja perbankan

dalam menghimpun serta mengelola dana yang diwujudkan dalam bentuk



modal, pembiayaan, surat berharga, dan aset lainnya (Khalidah & Zuhroh,
2023). Berdasarkan tiga pendekatan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan intermediasi sebagai tugas utama bank. Variabel Modal, Dana
Pihak Ketiga (DPK), dan Biaya Operasional sebagai variabel input.
Sedangkan variabel output yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Pembiayaan dan Pendapatan Operasioanal.

Penelitian ini menjadikan modal sebagai variabel input dalam
mengukur efisiensi menggunakan metode DEA karena mencerminkan
sumber daya internal yang dipakai bank untuk menghasilkan output. Modal
menjelaskan kemampuan bank untuk menanggung potensi kerugian yang
dapat muncul akibat pembiayaan dan operasional lainnya. Variabel ini
penting dalam operasional bank karena berfungsi sebagai indikator
penyangga resiko. Bank dengan tingkat permodalan yang memadai
cenderung memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menyalurkan
pembiayaan serta meningkatkan kinerja operasionalnya (Indrianni &

Nurhayati, 2025).

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dikumpulkan bank
dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, serta deposito berdasarkan
prinsip syariah. DPK menjadi sumber dana utama bagi BUS dalam
menjalankan fungsi intermediasinya, yaitu menyalurkan dana ke sektor riil
melalui pembiayaan. Semakin banyak DPK yang berhasil dihimpun,
semakin besar pula potensi bank untuk meningkatkan pembiayaan dan

pendapatan operasional (Suastika & Herawati, 2023). Oleh karena itu,



dalam penelitian ini digunakan variabel DPK sebagai variabel input, karena
menunjukkan besarnya sumber dana eksternal yang harus dikelola secara

optimal oleh bank untuk menunjang efisiensi.

Biaya operasional diterapkan pada penelitian ini sebagai variabel
input karena mencerminkan seluruh pengeluaran yang berhubungan
langsung dengan kegiatan operasional bank (Bramandita & Harun, 2025).
Pengelolaan biaya operasional yang dilakukan secara efektif dan terencana
memungkinkan bank untuk menggunakan sumber daya secara lebih optimal
sehingga tingkat efisiensi operasional meningkat. Bank yang mampu
menghasilkan output tinggi dengan biaya operaional yang relatif rendah
akan berdampak positif terhadap peningkatan profitabilitas bank karena
pengeluaran dapat ditekan tanpa mengurangi kualitas layanan maupun

kinerja operasional (Alam et al., 2025).

Sementara itu, variabel output yang digunakan juga mencerminkan
fungsi utama bank umum syariah. Pembiayaan mencerminkan keberhasilan
bank dalam menjalankan fungsi intermediasi serta kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi. Semakin efektif bank dalam menyarurkan
pembiayaan, semakin besar pula potensi pendapatan dan keuntungan yang
akan didapatkan bank. Sebaliknya, semakin besar pembiyaan bermasalah,
maka dapat berpengaruh terhadap aktivitas operasional bank, terutama pada
likuiditas bank. Kondisi tersebut menyebabkan bank mengalami inefisiensi

dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Dalmen, 2025).



Pendapatan operasional digunakan sebagai variabel output karena
menggambarkan seluruh pendapatan yang diperoleh bank aktivitas
operasional bank. Selain itu, pendapatan operasional menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola aset produktif secara optimal. Semakin
tinggi pendapatan operasional yang diperoleh dari sejumlah input tertentu
maka semakin efisiensi bank umum syariah dalam mengubah sumber daya
sebagai hasil. Dalam pendekatan DEA, output harus menggambarkan hasil
nyata dari jasa perbankan sehingga pendapatan operasional memenuhi

kriteria tersebut (Rusydiana & Hasib, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al., (2018)
menggunakan biaya operasional ssebagai variabel input dan variabel
outputnya adalah pembiayaan dan pendapatan operasional. Hasilnya
menunjukkan bahwa hanya Bank Panin Dubai Syariah yang mengalami
efisiensi berkelanjutan pada saat periode penelitian. Bank lain yang
digunakan dalam penelitian mengalami fluktuasi efisiensi selama periode
penelitian.  Selain itu, penelitian Khalimah dan Gunanto (2022)
menempatkan biaya operasional dalam variabel input dan pendapatan
operasional dalam variabel output. Hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa terdapat 12 bank syariah yang efisien di tahun 2016. Tahun 2017-
2020 terdapat 4 bank syariah yang mengalami inefisiensi. Kemudian
penelitian Rusydiana & Hasib (2020) menggunakan dana pihak ketiga
sebagai variabel input sedangkan variabel pembiayaan dan pendapatan

operasional sebagai variabel output. Hasilnya adalah efisiensi super nilai



tertinggi dimiliki oleh bank BSM pada 2016 dengan nilai efisiensi relatif
dari 1.351, diikuti oleh Bank Mega Syariah 2016 dengan 1.202 dan BMI

2016 dari 1.175.

Penelitian terdahulu mengenai efisiensi BUS masih jarang yang
menggunakan modal sebagai variabel input. Dengan memasukkan modal
sebagai input, pengukuran efisiensi menjadi lebih komprehensif. Modal
memiliki peran penting sebagai sumber daya utama yang menentukan
kapasitas operasional, kemampuan penyaluran pembiayaan, serta ketahanan
bank terhadap risiko. Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada
analisis hasil efisiensi yang dilakukan secara lebih komprehensif
dibandingkan dengan sebagian besar penelitian terdahulu. Sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya menyajikan nilai efisiensi masing-masing
BUS sebagai dasar untuk mengklasifikasikan bank yang efisien dan tidak
efisien, tanpa menguraikan lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi
pencapaian tingkat efisiensi tersebut. Sementara itu, penelitian ini tidak
hanya mengukur tingkat efisiensi setiap bank, tetapi juga menganalisis
kondisi Return to Scale (RTS), menginterpretasikan nilai slack, serta
menjelaskan bank acuan (peer) yang dapat dijadikan pembanding bagi bank

yang belum efisien beserta alasan pemilihannya.

Adanya kesenjangan fenomena tersebut mendorong dilakukannya
penelitian lanjutan dengan judul “ANALISIS TINGKAT EFISIENSI
BANK UMUM SYARIAH DENGAN PENDEKATAN DATA

ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA)”. Penelitian ini menggunakan
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periode waktu dari 2021-2025 dan menggunakan metode DEA untuk
mengukur efisiensi, karena metode tersebut dinilai mampu memberikan
hasil yang lebih akurat dibandingkan analisis rasio keuangan (Hadad et al.,

2003 dalam Khalimah & Gunanto, 2022).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana analisis tingkat efisiensi bank umum syariah berdasarkan
pendekatan Data Envelopment Analaysis (DEA) pada periode tahun 2021-

20257

. Tujuan Penelitian
Mengacu rumusan masalah yang disebutkan maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

Untuk menganalis efisiensi bank umum syariah berdasarkan pendekatan

Data Envelopment Analysis (DEA) pada periode tahun 2021-2025

. Manfaat Penelitian

Terdapat berbagai manfaat dilakukannya penelitian ini bagi
beberapa kalangan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan memperdalam

pengetahuan di bidang perbankan syariah dan meningkatkan
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ketrampilan dalam analisis data dengan sistematika
penulisan yang sesuai sebagaimana aturan secara objektif.

b. Penelitian ini juga memberikan peneliti kesempatan untuk
memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui penemuan baru yang dapat diterapkan
dalam berbagai bidang dan menjadi landasan untuk
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam di masa depan.

2. Bagi Dosen serta para ilmuan

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah yang
dapat digunakan dalam kegiatan akademik, baik sebagai
bahan ajar, kajian ilmiah, ataupun sebagai pengembangan
teori dan digitalisasi dalam bidang keilmuan yang
berkesinambungan.

b. Melalui penelitian ini, dosen dan ilmuan berkesempatan
untung berkolaborasi dengan praktisi industri, lembaga
keuangan, dan lembaga penelitian yang mendorong
pengetahuan dan teknologi yang akan berpengaruh pada
penelitian yang dilakukan selanjutnya.

3. Bagi bank syariah

a. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi bank syariah

untuk membantu menganalisis dan mengevaluasi kegiatan

operasional bank syariah agar tetap efisien.
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b. Melalui penelitian ini, bank syariah dapat mengembangkan
metode yang baru yang lebih efisien dan inovatif dalam hal
pembiayaan, pengelolaan resiko, dan kegiatan operasioal
sehari-hari yang dapat meningkatkan kualitas perbankan

syariah.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas penyampaian argumen dalam penulisan

karya ini, penulis menyajikan sistematika penyusunan argumentasinya. Dalam

skripsi ini mempunyai lima sub bab pembahasan:

BAB1

BAB I

PENDAHULUAN

Bab awal dalam penelitian memuat uraian mengenai latar
belakang dilakukannya penelitian, perumusan masalah yang
disusun berdasarkan latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian baik bagi berbagai pihak yang
menggunakan penelitian ini, dan kerangka penyajian

penyusunan skripsi ini.

LANDASAN TEORI
Bab dua menyajikan landasan teori yang digunakan penulis
dalam penyusunan skripsi ini yang mencakup subbagian

tentang penelitian teoritis, penelitian sebelumnya, dan
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BAB III

BAB IV

BABV

pembuatan dugaan penelitian serta kerangka pemikiran

konseptual.

METODE PENELITIAN

Bab tiga menyajikan terkait tata cara dalam melakukan
penelitian. Bab ini mencakup subbagian tentang bermacam
cara penelitian, sumber dan metode pengumpulan data,
variabel eksplorasi, dan teknik dalam menganalisis data sesuai

dengan struktur penelitian yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab empat membahas tentang bagaimana pandangan penulis
tentang penelitian ini. Pada bab ini terdiri dari subbagian yang
menggambarkan penelitian dan memberikan jawaban dari

rumusan masalah yang disebutkan dalam penelitian ini.

PENUTUP

Bab akhir dalam penelitian menjelaskan kesimpulan dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis. Kemudian
dilanjutkan dengan kontribusi penelitian kepada yang
berkepentingan dan menjelaskan keterbatasan penelitian serta

masukan untuk peneliti selanjutnya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tingkat efisiensi Bank

Umum Syariah yang diukur menggunakan metode Data Envelopment

Analysis (DEA) selama periode 2021 hingga 2025 dengan model Variable

Return to Scale (VRS) berorientasi output melalui pendekatan intermediasi

dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Selama periode 2021 hingga 2025 berdasarkan uji data dengan metode
DEA dengan model VRS dan output oriented terdapat enam BUS dari
sepuluh BUS yang telah mencapai nilai efisiensi sempurna dengan nilai
1 (satu). BUS yang sudah mencapai efisiensi sempurna antara laiu, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Syariah
Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank
Syariah Bukopin. Adapun yang tersisa adalah BUS yang belum
mencapai efisiensi dengan nilai kurang dari satu. BUS yang belum
mencapai efisiensi yaitu Bank Aceh Syariah, Bank Nusa Tenggara Barat
Syariah, Bank BCA Syariah, dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah.

Inefisiensi yang terjadi pada Bank Aceh syariah dan Bank Nusa
Tenggara Barat Syariah disebabkan oleh belum optimalnya pengelolaan
input biaya operasional. Kurang maksimalnya Bank Aceh syariah dan
Bank Nusa Tenggara Barat Syariah dalam mengelola input

menyebabkan BUS hasil output (pembiayaan dan pendapatan
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operasional) yang dihasilkan juga tidak maksimal. Hal tersebut
mengakibatkan belum tercapainya target efisiensi. Kemudian pada Bank
BCA Syariah dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah juga
terjadi pemborosan input pada variabel modal dan biaya operasional,
sehinggan input pada variabel tersebut perlu diturunkan untuk mencapai
target efisiensi.

3. BUS yang menjadi acuan (peer) adalah Bank Jabar Banten Syariah
sebanyak tiga kali, Bank Syariah Indonesia sebanyak tiga kali, dan Bank
Panin Dubai Syariah sebanyak empat kali. BUS yang menjadi acuan
(peer) BUS lain mendakan bahwa BUS tersebut mampu
memaksimalkan output dengan input yang dimiliki. Oleh karena itu,
BUS tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam meningkatkan
efisiensi dengan cara menambah atau mengurangi input dan ouutput
masing-masing BUS.

B. Implikaasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur mengenai pengukuran efisiensi perbankan
syariah menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)
dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) berorientasi output.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep efisiensi teknis dalam
DEA mampu menggambarkan kemampuan bank dalam

memaksimalkan output dengan tingkat input yang tersedia. Temuan ini
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memperkuat teori intermediasi keuangan yang menyatakan bahwa bank
berperan sebagai lembaga yang harus mampu mengelola sumber daya
secara optimal untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. Selain itu,
penelitian ini juga memperkaya kajian empiris mengenai variasi
efisiensi antar bank serta pentingnya keberadaan bank acuan (peer)
sebagai benchmark dalam analisis efisiensi relatif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji efisiensi sektor perbankan,

khususnya perbankan syariah.

. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen Bank Umum Syariah dalam meningkatkan efisiensi
operasional. Bank yang belum mencapai tingkat efisiensi optimal dapat
memanfaatkan informasi mengenai bank acuan sebagai benchmark
dalam memperbaiki strategi pengelolaan dana pihak ketiga, aset, serta
biaya operasional agar mampu menghasilkan pembiayaan dan
pendapatan yang lebih optimal. Selain itu, bagi regulator dan otoritas
perbankan, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan
dalam merumuskan kebijakan yang mendorong peningkatan efisiensi
dan daya saing industri perbankan syariah, termasuk melalui penguatan
inovasi produk, transformasi digital, serta peningkatan kualitas tata

kelola. Dengan demikian, peningkatan efisiensi diharapkan mampu
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mendukung pertumbuhan industri perbankan syariah yang lebih

berkelanjutan.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Variabel input dan output yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas yaitu variabel Modal, Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional,
Pembiayaan, dan Pendapatan Operasional sehingga belum dapat menilai
efisiensi dari semua aspek.

Periode penelitian terbatas pada tahun 2021-2025, sehingga belum
dapat menggambarkan kondisi efisiensi Bank Umum Syariah dalam

jangka panjang.

. Penelitian ini belum mengkaji faktor eksternal seperti kondisi

makroekonomi, regulasi, dan tingkat persaingan industri yang juga
dapat mempengaruhi efisiensi bank.

Penelitian hanya menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA), sehingga hasil efisiensi bersifat relatif terhadap sampel yang

digunakan dan belum menggambarkan efisiensi secara absolut.

D. Saran

1.

Bagi Bank Umum Syariah, khususnya bank yang belum mencapai
tingkat efisiensi optimal diharapkan dapat melakukan perbaikan kinerja
operasional melalui pengelolaan input yang lebih efektif dan efisien,
sehingga setiap sumber daya yang dimiliki mampu memberikan
kontribusi maksimal terhadap pencapaian kinerja bank. Optimalisasi

tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas penyaluran
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dana pihak ketiga, pengendalian biaya operasional, serta pemanfaatan
aset secara lebih produktif. Di sisi lain, bank juga perlu memperkuat
kemampuan dalam menghasilkan output, terutama melalui peningkatan
penyaluran pembiayaan yang berkualitas, diversifikasi produk
pembiayaan, serta peningkatan pendapatan operasional berbasis
layanan. Dengan upaya tersebut, bank diharapkan mampu memperbaiki
tingkat efisiensi secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan daya
saing dalam industri perbankan syariah.

. Bagi regulator, diharapkan dapat terus mendorong perumusan dan
implementasi kebijakan yang berorientasi pada peningkatan efisiensi
serta daya saing perbankan syariah secara berkelanjutan. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui penguatan regulasi yang mendukung inovasi
produk keuangan syariah yang lebih variatif, adaptif, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern. Selain itu, percepatan transformasi
digital perlu terus difasilitasi melalui penyediaan infrastruktur,
standardisasi teknologi, serta penguatan aspek keamanan dan
perlindungan konsumen. Dukungan kebijakan yang terintegrasi
diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan, memperluas inklusi
keuangan syariah, serta memperkuat posisi perbankan syariah dalam
menghadapi persaingan industri keuangan yang semakin dinamis.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang agar mampu menggambarkan dinamika

efisiensi perbankan syariah secara lebih komprehensif dan
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berkelanjutan, serta dapat menangkap perubahan kinerja bank dalam
berbagai kondisi ekonomi. Selain itu, penelitian mendatang diharapkan
menambahkan variabel input dan output yang lebih beragam dan
representatif sehingga mampu mencerminkan kinerja operasional bank
secara lebih menyeluruh, tidak hanya dari aspek keuangan tetapi juga
aspek produktivitas dan kualitas layanan. Peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk mengombinasikan metode Data Envelopment
Analysis (DEA) dengan metode kuantitatif lain, seperti regresi Tobit
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi,
maupun Malmquist Index untuk menganalisis perubahan produktivitas
dari waktu ke waktu. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif
tersebut, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan analisis yang
lebih mendalam, akurat, dan relevan bagi pengembangan industri

perbankan syariah.
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